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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi guru dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa di Sanggar Bimbingan Pandan Jaya, Malaysia. Sanggar
Bimbingan merupakan lembaga pendidikan nonformal yang melayani anak-anak
pekerja migran Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan strategi
pembelajaran adaptif, kreatif, dan kontekstual, seperti penggunaan media visual,
permainan kata, dan pendekatan multisensori. Dalam konteks pendidikan nonformal,
guru menunjukkan fleksibilitas tinggi dalam mengatur metode dan media
pembelajaran. Strategi pembelajaran juga disesuaikan dengan kebutuhan unik siswa
migran, memperhatikan latar belakang bahasa dan kondisi keluarga siswa.
Kesimpulannya, strategi guru di SB Pandan Jaya tidak hanya meningkatkan
kemampuan membaca siswa, tetapi juga membangun kepercayaan diri dan motivasi
belajar mereka.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Kemampuan Membaca, Pendidikan Nonformal,
Siswa Migran, Sanggar Bimbingan
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Abstract

This study aims to examine teachers' strategies in improving students’ reading skills at
Sanggar Bimbingan Pandan Jaya, Malaysia. Sanggar Bimbingan is a non-formal
educational institution serving the children of Indonesian migrant workers. The study
employed a qualitative approach with a case study method. Data were collected through
interviews, observation, and documentation. The findings revealed that teachers applied
adaptive, creative, and contextual strategies, such as using visual media, word games, and
multisensory approaches. In the non-formal education context, teachers demonstrated
high flexibility in organizing learning methods and media. The learning strategies were
also adapted to the unique needs of migrant students, considering their language
backgrounds and family conditions. In conclusion, the teachers' strategies at SB Pandan
Jaya not only improved students' reading skills but also fostered their self-confidence and

learning motivation.

Keywords: Learning Strategies, Reading Skills, Non-Formal Education, Migrant

Students, Sanggar Bimbingan

PENDAHULUAN

kemampuan membaca
merupakan keterampilan dasar yang
sangat penting dalam dunia pendidikan,
menjadi pintu utama untuk memahami
berbagai bidang ilmu (Meliyawati,
2016). Membaca tidak hanya berfungsi
sebagai keterampilan bahasa, tetapi juga

sebagai sarana pengembangan
keterampilan berpikir kritis,
kemampuan komunikasi, dan

pemecahan masalah (Abdusamatov et
al,, 2024). Melalui membaca, siswa dapat
memahami konsep-konsep baru,
memperluas wawasan, dan
meningkatkan daya nalar.

Namun, bagi siswa dari

komunitas migran, kemampuan
membaca sering menjadi tantangan.
Mereka  menghadapi  keterbatasan

fasilitas, perbedaan latar belakang
bahasa, dan kondisi sosial ekonomi yang
beragam. Hal ini berdampak pada
rendahnya keterampilan literasi siswa,
yang pada akhirnya mempengaruhi
prestasi akademik mereka (Thoif, 2021).
Di Malaysia, Sanggar Bimbingan Pandan
Jaya hadir sebagai solusi pendidikan
nonformal yang dirancang untuk
memberikan akses pendidikan bagi
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anak-anak pekerja migran Indonesia
(Velasquez & Salinas, 2022).

Pendidikan nonformal memiliki
fleksibilitas yang memungkinkan guru
menyesuaikan strategi pembelajaran
sesuai kebutuhan siswa. Guru berperan
sebagai fasilitator yang tidak hanya
mengajarkan keterampilan membaca
secara teknis, tetapi juga membangun
kepercayaan diri dan motivasi belajar
siswa (Aqila & Azizah, 2024). Strategi
yang diterapkan mencakup penggunaan
media visual, permainan edukatif,
pendekatan fonetik, serta metode
multisensori (Salsabila & Purnomo,
2023; Mariamah et al, 2022). Metode
multisensori telah terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan membaca
siswa dengan berbagai latar belakang
(Komalasari, 2017). Selain itu, strategi
membaca bebas terbimbing (MBT) yang
melibatkan pendampingan intensif juga
dapat  meningkatkan = kemampuan
literasi anak-anak migran (Fuadi et al,,
2024).

Namun, masih sedikit penelitian
yang secara khusus mengkaji penerapan
strategi-strategi tersebut dalam konteks
pendidikan nonformal bagi siswa
migran. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi
guru dalam meningkatkan kemampuan
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membaca siswa di Sanggar Bimbingan
Pandan Jaya, serta bagaimana strategi
tersebut disesuaikan dengan kebutuhan
siswa migran dalam konteks pendidikan
nonformal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Tempat penelitian adalah
Sanggar Bimbingan Pandan Jaya, Kuala
Lumpur, Malaysia, yang merupakan
lembaga pendidikan nonformal di bawah
koordinasi KBRI Kuala Lumpur dan
Sekolah Indonesia Kuala Lumpur (SIKL).

Teknik pengumpulan data
meliputi wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan
kepada kepala Sanggar, guru, dan siswa
untuk memperoleh data tentang strategi
pembelajaran membaca.  Observasi
digunakan untuk mengamati proses
pembelajaran secara langsung, termasuk
interaksi guru dan siswa, penggunaan
media pembelajaran, serta aktivitas
membaca siswa. Dokumentasi dilakukan
dengan mengumpulkan foto kegiatan,
perangkat pembelajaran, dan dokumen
pendukung lainnya.

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik analisis data
interaktif, yaitu melalui tahap reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan memilih data relevan, penyajian
data menggunakan deskripsi naratif, dan
penarikan kesimpulan berdasarkan
pola-pola yang ditemukan selama proses
penelitian. Keabsahan data diperoleh
melalui triangulasi sumber dan teknik,
serta melakukan member check kepada
narasumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan

bahwa strategi guru dalam
meningkatkan kemampuan membaca
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siswa di Sanggar Bimbingan Pandan Jaya
bersifat adaptif dan kontekstual. Guru
tidak hanya mengandalkan satu metode,
melainkan mengkombinasikan berbagai
pendekatan seperti membaca bersama,
membaca bergiliran, metode fonetik, dan
pengulangan kata. Penggunaan media
visual sederhana seperti kartu huruf,
gambar, dan buku cerita bergambar
turut membantu siswa mengenali huruf
dan memahami makna kata (Salsabila &
Purnomo, 2023; Mariamah et al., 2022).
Strategi ini tidak hanya membantu siswa
memahami  bacaan, tetapi juga
membangun kepercayaan diri mereka
dalam membaca.

Observasi yang dilakukan
menunjukkan bahwa guru memberikan
perhatian individual kepada siswa yang
mengalami kesulitan. Bagi siswa yang
belum lancar membaca, guru
membimbing mereka secara perlahan,
membantu  mengeja  huruf, dan
memberikan contoh pengucapan (Fuadi
et al, 2024). Guru juga menerapkan
metode bermain sambil belajar, seperti
permainan kata, untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih
menyenangkan (Gustiani et al., 2022).
Hal ini menunjukkan bahwa strategi
multisensori membantu siswa
memahami bacaan melalui berbagai
saluran, baik visual, auditori, maupun
kinestetik (Komalasari, 2017).

Guru memberikan pujian
sederhana seperti “Bagus” atau “Kamu
hebat” ketika siswa berhasil membaca
kata atau kalimat dengan benar.
Pemberian afirmasi positif ini terbukti
meningkatkan motivasi siswa, terutama
mereka yang awalnya kurang percaya
diri (Anisah et al., 2023). Salah seorang
siswa menyampaikan bahwa ia merasa
lebih berani membaca karena guru selalu
mendukung dan tidak marah jika terjadi
kesalahan. Motivasi positif terbukti
meningkatkan minat baca siswa
(Ramadhani et al., 2024).
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Dalam  konteks  pendidikan
nonformal, guru menunjukkan
fleksibilitas tinggi dalam mengatasi
keterbatasan fasilitas (Velasquez &
Salinas, 2022). Sanggar Bimbingan tidak
memiliki ruang belajar yang luas atau
koleksi buku bacaan yang memadai.
Namun, guru mampu beradaptasi
dengan membuat media pembelajaran
dari bahan sederhana seperti kartu
huruf dari kertas dan gambar yang
dicetak sendiri untuk memperkenalkan
kosakata baru. Hal ini sesuai dengan
pandangan Thoif  (2021) yang
menyatakan bahwa pendidikan
nonformal harus adaptif. Menurut
Primasari & Supena (2021), metode
multisensori yang fleksibel dan kreatif
efektif dalam meningkatkan
keterampilan membaca.

Strategi guru juga mencerminkan
kemampuan untuk memahami kondisi
sosial budaya siswa. Sebagian besar
siswa di Sanggar Bimbingan adalah
anak-anak pekerja migran yang tidak
mendapatkan bimbingan membaca di
rumah. Untuk membantu mereka, guru
menggunakan bahasa daerah siswa atau
Melayu sebagai pengantar sebelum
mengenalkan kosakata dalam bahasa
Indonesia (Abdusamatov et al., 2024).
Strategi ini membantu siswa lebih
mudah memahami materi, terutama bagi
mereka yang belum terbiasa
menggunakan bahasa Indonesia.

Guru tidak memaksakan target
capaian seragam, tetapi menyesuaikan
dengan kemampuan masing-masing
siswa. Jika ada siswa yang tertinggal,
guru memberikan bimbingan tambahan
hingga siswa tersebut mampu mengejar
ketertinggalan. Sikap ramah dan peduli
dari guru ini memperkuat hubungan
positif —antara siswa dan guruy,
menciptakan suasana belajar yang
hangat dan mendukung (Aswan & Zaidji,
2020). Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan berbasis karakter penting

bagi anak-anak pekerja migran (Khaq et
al,, 2023).

KESIMPULAN

Strategi guru di Sanggar
Bimbingan Pandan Jaya bersifat adaptif
dan responsif, mencakup berbagai
metode yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa migran. Kebaruan
penelitian ini terletak pada penerapan
strategi fleksibel dalam pendidikan
nonformal bagi siswa dengan latar
belakang sosial budaya yang beragam.

Penelitian ini berkontribusi
dalam pengembangan strategi
pembelajaran membaca yang inklusif, di
mana guru tidak hanya mengajarkan
keterampilan membaca, tetapi juga
membangun kepercayaan diri dan
motivasi siswa.

Implikasinya, lembaga
pendidikan nonformal perlu memberi
kebebasan bagi guru untuk berinovasi,
menyediakan fasilitas pendukung, dan
mempertimbangkan konteks sosial
budaya siswa. Strategi adaptif ini dapat
menjadi model bagi lembaga serupa
dalam meningkatkan literasi siswa dari
kelompok rentan.
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